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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Gambaran Umum Bank Central Asia Syariah®®

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi syariah
semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah,
maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat di
hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi,. PT. Bank Central Asia, Tbk
(BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang
nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah.

Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat
Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudiji
Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan
usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah.
Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14
Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham
ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT
Bank Central Asia Thk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance.

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan

Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan

% Bank Central Asia Syariah, Profit Perusahaan, www.bcasyariah.co.id diakses pada 15
Maret 2020
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memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi
beroperasi sebagai bank umum syariah.

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan
perseorangan. Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan oleh
nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA vyaitu setoran (pengiriman uang)
hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data
Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. Untuk mencapai tujuan
perusahaan, BCA Syariah memiliki Visi Misi tersendiri. Visi Misi BCA Syariah
adalah:

VISI

a. Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat

MISI

a. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia jasa
keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan memberikan
layanan yang lebih baik bagi nasabah.

b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan
perseorangan.

2. Gambaran Umum Bank Victoria Syariah®

PT. Bank Victoria Syariah didirikan pertaman kalinya dengan nama PT

Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta tersebut

kemudian diubah dengan Akta Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5

September 1967 yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan

% Bank Victoria Syariah, Profit Perusahaan, www.bankvictoriasyariah.co.id diakses pada
15 Maret 2020.
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Hak Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan
Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar
Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri | di Cirebon masing-masing di
bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24
Mei 1968. Tambahan Nomor 62.

Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank Victoria
Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor 5
tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohainin SH, MBA, Notaris
Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan
tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal
19 Januari 2010, Serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan Nomor 31425.

Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank Umum
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah mendapatkan izin dari Bank
Indonesia berdasarkan Keutusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah
mulai beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun
kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar
99.99%.

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Victoria International
Tbk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria Syariah yang selalu terus

berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui
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pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta

memenuhi kebutuhan nasabah, sehingga Bank Victria Syariah dapat menjadi bank

tujuan nasabah di Indonesia. Demi mewujutkan cita cita Bank Victoria Syariah

untuk menjadi bank terkemuka di Indonesi, Bank Victoria Syariah memiliki visi

dan misi sebagai berikut:

VISI

a.

Menjadi Bank Syariah Yang Amanah, Adil & Peduli Lingkungan.

MISI
Untuk mewujudkan Visi tersebut maka Misi Bank Victoria Syariah dijabarkan
sebagai berikut:

a.

Nasabah

Senantiasa berupaya memenuhi kebutuhan dan layanan terbaik kepada
nasabah dan menjadi partner bisnis yang amanah dan memberikan solusi
yang bernilai tambah.

Karyawan

Mengembangkan Sumber Daya Insani yang profesional dan memiliki nilai-
nilai akhlak yang memahami bahwa tanah & kekayaan adalah milik Tuhan
YME dan sebagai umat manusia bertanggung jawab untuk mengelola
seperti yang ditasbihkan-Nya.

Pemegang Saham

Berkomitmen untuk menjalankan operasional perbankan syariah yang
efisien, amanah dan selalu menerapkan prinsip kehati-hatian, sehingga
menghasilkan nilai tambah.

. Komunitas

Senantiasa peduli dan berkontribusi kepada masyarakat dan lingkungan,
sebagai bukti bahwa Bank mendukung keuangan yang berkelanjutan.
Regulator

Berkomitmen melakukan pengelolaan risiko dan keungan secara prudent
dan senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
baik dan efektif.

B. Deskripsi Data

Deskripsi data berguna untuk melihat gambaran tentang variabel-variabel

yang terdapat dalam penelitian, serta melihat persebaran dari data variabel yang

akan diteliti. Adapun variabel tersebut adalah:

1. Pembiayaan

Kredit dan pembiayaan memiliki pengertian yang hampir sama. Pembiayaan

sering didefinisikan sebagai pendanaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan
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syariah kepada nasabahnya. Secara luas pembiayaan dapat diartikan sebagai
financing atau pembelanjaan. Pembiayaan juga dapat diartikan sebagai kegiatan
penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah yang merupakan bagian dari
kegiatan managemen dana bank syariah. Dalam melaksanakan pembiayaan bank
syariah menjalankan nya secara berhati hati agar dalam pembiayaan nya dapat
berjalan dengan lancar. Dalam prinsip kehati-hatian tersebut bank syariah
menerapkan prinsip 5C untuk menilai sebuah nasabah apakah layak untuk
diberikan sebuah pembiayaan atau tidak. Berikut tabel pembiayaan yang telah
dilakukan oleh PT. BCA Syariah serta PT. Bank Victoria Syariah dari April 2016
hingga Juni 2019.
Grafik 4.1
Pembiayaan PT Bank Central Asia Syariah

Periode April 2016-Juni 2019

3400000
3200000
3000000
2800000
2600000
2400000
2200000
2000000
1800000
1600000
1400000

B Pembiayaan Bank BCA
Syariah (dalam rupiah)

TTTT T T T eI T T T T ITTTrrTl
O ~ [e)]
—

Jan'16 I
Mei'l7
Sep'l7
Jan'18
Mei'l8
Sep'l8
Jan'l

Mei'l6
Jan'l

o
o
(V2]

Mei'19

Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa, setiap bulannya
selama periode 2016-2019 pembiayaan yang disalurkan Bank Central Asia
Syariah mengalami kenaikan dan penurunan. Namun secara umum, Bank

Central Asia Syariah dari tahun ketahun menyalurkan pembiayaan yang



74

semakin besar. Sepanjang tahun 2016 yang dimulai pada bulan April
pembiayaan yang disalurkan terus mengalami fluktuasi. Pada tahun ini
pembiayaan berkisar pada angka Rp. 1.400.000-Rp.1.900.000. Pada tahun
ini, pembiayaan paling sedikit disalurkan pada bulan April yaitu sebesar
Rp. 1.457.944 dan paling besar pada bulan Desember yaitu sebesar
Rp.1.938.794. Selanjutnya pada tahun 2017, pembiayaan yang disalurkan
berkisar pada Rp.1900.000-Rp.2.500.000. Pembiayaan yang diberikan dari
awal tahun telah mengalami fluktuasi sampai pada bulan Juli, selanjutnya
bulan September sampai dengan akhir tahun terus mengalami peningkatan.
Pembiayaan yang paling sedikit disalurkan terjadi pada bulan Januari yaitu
sebesar Rp. 1.926.052 dan paling banyak pada bulan Desember sebesar
Rp. 2.596.767. Selanjutnya pada tahun 2018, pembiayaan yang diberikan
oleh Bank Central Asia Syariah mengalami kenaikan dari mulai awal
tahun sampai dengan bulan Agustus. Pada bulan berikutnya sampai
dengan akhir tahun pembiayaan yang diberikan mengalami penurunan.
pembiayaan paling besar disalurkan pada bulan Agustus sebesar Rp.
3.119.217 dan pembiayaan paling sedikit disalurkan pada bulam Januari
sebesar Rp. 2.369.147. Dan terakhir pada tahun 2019, pembiayaan yang
disalurkan setiap bulannya mengalami fluktuasi. Dimana pembiayaan yang
diberikan berkisar pada angka Rp. 2.900.000-Rp.3.300.000. Pembiayaan
yang disalurkan paling sedikit terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar
Rp. 2.904.756 dan paling banyak terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar Rp.

3.349.884.
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Pembiayaan PT Bank Victoria Syariah

Periode April 2016-Juni 2019
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Berdasarkan grafik diatas

menunjukan

bahwa, setiap bulannya selama

periode 2016-2019 pembiayaan yang disalurkan Bank Victoria Syariah

mengalami kenaikan dan penurunan. Sepanjang tahun 2016, pembiayaan yang

disalurkan terus mengalami peningkatan. Dimulai dengan awal tahun berada pada

angka Rp. 598.981 sampai dengan akhir tahun yang berada pada angka Rp.

952.923. Selanjutnya pada tahun 2017 pembiayaan yang disalurkan mengalami

fluktuasi sepanjang tahun. Pada tahun ini pembiayaan tertinggi terjadi pada bulan

September yaitu sebesar Rp. 946.953 dan terendah pada bulan November yaitu

sebesar Rp. 762.398. Sedangkan pada tahun 2018 juga mengalami fluktuasi pada

pembiayaan yang disalurkan. Namun pada tahun ini, pembiayaan yang diberikan

untuk pertama kalinya dalam tiga tahun terakhir menyentuh angka Rp.1.000.000.

Pembiayaan yang disalurkan tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar Rp.

1.032.838 sedangkan pembiayaan terendah terjadi pada bulan Januari sebesar Rp.
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844.070. Tahun 2019 pembiayaan yang disalurkan Bank Victoria Syariah tetap
menunjukkan fluktuasi. Di awal tahun 2019, pembiayaan yang disalurkan
mengalami peningkatan dari bulan Januari ke Februari dan setelahnya terus
mengalami penurunan hingga bulan Juni. Pada tahun ini, pembiayaan yang
disalurkan tertinggi terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar Rp. 920.824 dan
terendah pada bulan Juni yaitu sebesar Rp. 841.674.

Tabel 4.1
Hasil Uji Deskriptif Variabel Pembiayaan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pemb BCA 39| 1.457.944| 3.349.884|2.422.106,95| 584.667,450]
Pemb Victoria 39 589.981| 1.032.838( 840.396,69| 125.104,532
Valid N (listwise) 39

Tabel 4.1 diatas menjelaskan bahwa pembiayaan yang dilakukan oleh Bank
Central Asia selama masa penelitian paling tinggi yakni Rp. 3.349.884 juta rupiah
yang jika dilihat pada Grafik 4.1 pembiayaan paling tinggi ini terjadi pada bulan
juni tahun 2019. Sedangkan pada Bank Victoria Syariah pembiayaan paling tinggi
pada angka Rp.1.032.838 juta rupiah yang terjadi pada bulan agustus 2018. Untuk
pembiayaan paling rendah yang dilakukan oleh Bank Central Asia Syariah selama
masa penelitian adalah pada angka Rp. 1.457.944 juta rupiah yang terjadi pada
bulan April 2016. Sedangkan untuk Bank Victoria Syariah pembiayaan paling
rendah yakni pada angka Rp. 589.981 juta rupiah yang terjadi pada bulan april
2016. Rata-rata pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Central Asia Syariah
selama masa penelitian adalah Rp. 2.422.106,99 juta rupiah. Sedangkan rata-rata

pembiyaan Bank Victoria Syariah adalah Rp. 840.396,69 juta rupiah.
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2. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP)
merupakan nilai barang dan jasa akhir berdasarkan harga pasar yang diproduksi
oleh sebuah perekonomian dalam satu periode dengan menggunakan faktor-faktor
produksi yang berada dalam perekonomian tersebut. Barang dan jasa yang
menjadi indikator dalam PDB merupakan barang dan jasa yang dikonsumsi atau
digunakan oleh konsumen terakhir. Kemudian harga pasar tersebut dihitung
berdasarkan tingkat harga yang berlaku pada periode yang bersangkutan.
Pertumbuhan PDB yang cepat merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan
ekonomi. PDB ini merupakan sebuah pendapatan yang didapatkan dari hasil
produksi dalam satu wilayah tertentu dalam kurun waktu tertentu pula. Berikut

data produk domestik bruto Indonesia selama masa penelitian

Grafik 4.3

Produk Domestik Bruto Indonesia

Periode April 2016-Juni 2019

6.00

5.50

5.00

4.50

mPDB
4.00

3.50

3.00




78

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa pergerakan nilai Produk
Domestik Bruto Indonesia pada tahun 2016-2019 senantiasa mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2016, nilai Produk Domestik Bruto pada 3 bulan awal yaitu April
sampai Juni mengalami kenaikan terus menerus. Selanjutnya di bulan Juli nilai
Produk Domestik Bruto mengalami penurunan hingga akhir tahun. Pada tahun ini
nilai tertinggi Produk Domestik Bruto terjadi pada bulan Juni mencapai angka
sebesar 5,18%, sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan Desember dengan
angka sebesar 4,94%. Selanjutnya pada tahun 2017, nilai Produk Domestik Bruto
menunjukkan performa yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya kenaikan
nilai Produk Domestik Bruto terus menerus setiap bulannya. Pada tahun ini, nilai
tertinggi PDB terjadi pada bulan Desember sebesar 5,19% dan terendah pada
bulan Januari sebesar 4,96%. Sedangkan pada tahun 2018, dari awal tahun sampai
dengan bulan Juli terus mengalami penurunan dan setelahnya sampai akhir tahun
nilainya cenderung stabil. Nilai tertinggi PDB pada tahun ini terjadi pada bulan
Januari-Februari yaitu sebesar 5,18% dan nilai terendah terjadi pada bulan Mei-
Juli yaitu sebesar 5,16%. Berkebalikan dengan tahun 2017, pada tahun 2019 nilai
PDB mengalami penurunan terus menerus dari bulan Januari sampai dengan Juni.
Nilai tertinggi PDB terjadi pada bulan Januari sebesar 5,14% dan nilai terendah
terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar 5,05%.

Tabel 4.2

Hasil Uji Deskriptif Variabel Produk Domestik Bruto

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PDB 39 4,94 5,19 5,0882|,07725

Valid N (listwise) 39
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase tingkat PDB
yang diperoleh oleh Indonesia selama masa penelitian tertinggi pada bulan
desember tahun 2017 sebesar 5,19%. Sedangkan persentase terendah yakni pada
desember 2016 sebesar 4,94%. Hal ini berarti bahwa perolehan PDB Indonesia
dari tahun 2016 hingga 2019 mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup

bervariasi. Hingga perolehan PDB Indonesia memiliki rata-rata sebesar 5,0882%.

3. Nilai Tukar (Kurs)

Nilai tukar dapat diartikan sebagai harga suatu mata uang asing atau harga
mata uang luar negeri terhadap mata uang domestik. Pertukaran antara mata uang
yang berbeda akan terdapat perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang
tersebut. Nilai tukar uang merupakan kemampuan sebuah uang domestik untuk
disejajarkan dengan mata uang asing sehingga memiliki sifat nilai yang sama.
Kegunaan nilai tukar ini agar suatu mata uang domestik memiliki sifat yang sama
dengan mata uang asing dan dapat digunakan sebagai sebuah alat transaksi yang
sah dan diakui. Nilai tukar sebuah mata uang dapat ditentukan oleh beberapa hal
antara lain keputusan pemerintah, kesepakatan antar negara dan juga bisa berasal
dari hasil mekanisme permintaan dan penawaran sebuah mata uang. Berikut data

nilai tukar rupiah terhadap dolar selama masa penelitian:
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Grafik 4.4
Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar

Periode April 2016-Juni 2019

15500
15000

14500

14000

13500
13000 M Nilai Tukar Rupiah

12500

12000

11500

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa nilai tukar rupiah di
Indonesia pada tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi. Hal ini berlaku pada
masing-masing tahun penelitian, dimulai tahun 2016 sampai dengan 2019 nilainya
selalu mengalami penguatan dan pelemahan. Pada tahun 2016, nilai tukar rupiah
mengalami penguatan tertinggi yaitu pada angka Rp. 13.017,24 di bulan Oktober
dan pelemahan terendahnya pada angka Rp. 13.419,65 pada bulan Mei. Pada
tahun 2017 nilai tukar rupiah mengalami penguatan tertinggi pada bulan Juni
sebesar Rp. 13.298,25 dan pelemahan terendah terjadi pada bulan Desember
sebesar Rp. 13.556,21. Selanjutnya pada tahun 2018 nilai tukar rupiah mengalami
penguatan tertinggi yang terjadi pada bulan Januari sebesar Rp. 13.380,36 dan
pelemahan terendah yang terjadi pada bulan Oktober sebesar Rp. 15.178,87. Dan
terakhir pada tahun 2019 nilai tukar rupiah mengalami penguatan tertinggi pada
bulan Februari dengan angka yang mencapai Rp. 14.035,21 serta pelemahan

terendah pada bulan Mei sebesar Rp. 14.392,81.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Deskriptif VVariabel Nilai Tukar

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kurs 39| 13.017,24 15.178,87 13.735,5531| 555,97298

Valid N (listwise) 39

Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa nilai tukar rupiah paling
lemah terjadi pada bulan oktober 2019 sebesar Rp. 15.178,87. Sedangkan nilai
tukar paling kuat terjadi pada bulan oktober 2016 pada angkan Rp. 13.017,24.
Hingga akhir periode pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar terus
mengalami fluktuasi. Bahkan nilai tukar rupiah terhadap dolar cenderung
mengalami pelemahan dari tahun 2016. Rata-rata nilai tukar rupiah terhadap dolar
selama masa penelitian adalah Rp. 13.735,5.

4. Tingkat Inflasi

Inflasi merupakan sebuah keadaan dimana harga suatu barang mengalami
kenaikan. Namun tidak semua keadaan kenaikan harga sebuah barang dapat
dikatakan sebagai sebuah inflasi. Sebuah kenaikna harga dapat dikatan inflasi
hanya jika terjadi secara simultan pada semua barang. Seperti jika terjadi kenaikan
harga hanya pada cabai namun tidak pada barang lain maka ini tidak dapat
dikatakan sebagai sebuah inflasi. Menurut teori kuantitas sebab utama timbulnya
inflasi adalah kelebihan permintaan yang disebabkan karena penambahan jumlah
uang yang beredar. Sebuah inflasi dapat disebabkan antara lain oleh efek dari
iflasi negara tetangga, atau juga dapat disebabkan oleh tingginya permintaan

terhadap barang dan jasa disuatu negara. Kejadian-kejadian tersebut dapat
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berujung pada terjadinya inflasi. Kejadian sebuah inflasi dapat dibedakan menjadi
tiga jenis yakni inflasi rendah atau merayap, menengah dan tinggi. Berikut data
inflasi di Indonesia selama masa penelitian
Grafik 4.5
Tingkat Inflasi di Indonesia

Periode April 2016-Juni 2019
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Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa nilai inflasi selama
periode penelitian yaitu tahun 2016 sampai 2019 senantiasa mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2016 nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan April sebesar 3,6% dan
terendah pada bulan Agustus sebesar 2,79%. Hal ini berarti sepanjang tahun 2016
terjadi kenaikan harga barang secara agregat tertinggi pada bulan April dan
terendah pada bulan Agustus. Selanjutnya pada tahun 2017, nilai inflasi tertinggi
terjadi pada bulan Juni sebesar 4,37% dan terendah pada bulan November sebesar
3,3%. Sedangkan pada tahun 2018 nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan April
sebesar 3,41% dan nilai inflasi terendah terjadi pada bulan Juni sebesar 3,12%.
Dan terakhir pada tahun 2019, nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar

3,32% dan nilai inflasi terkecil terjadi pada bulan Maret sebesar 2,48%.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Deskriptif Variabel Inflasi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Inflasi 39 2.48 4.37 3.3523 42321

Valid N (listwise) 39

Berdasarkan grafik dan tabel diatas menjelaskan bahwa inflasi yang terjadi
di Indonsia selama masa peneitianmemiliki persebaran data yang fluktuatif. Inflasi
tertinggi berdasarkan tabel diatas terjadi pada bulan juni 2017 sebesar 4,37%.
Sedangkan inflasi terendah terjadi pada maret 2019 pada angka 2,48%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemerintah indonesia melalui kebijakan ekonominya selalu
menjaga tingkat inflasi agar tidak terlampau tinggi. Karena dengan menjaga
inflasi agar tetap stabil dapat meningkatkan perekonomian. Namun jika inflasi
terlampau tinggi malah akan merugikan perekonomian. Selama masa penelitian
rata-rata inflasi yang terjadi yakni mencapai angka 3,3523%.
C. Analisis Data

Untuk menganalisis data-data penelitian, peneliti menggunakan aplikasi
Microsoft exel 2016 sebagai alat menghitung data yang digunakan dalam
penelitian ini. Peneliti juga menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji variabel-
variabel dalam penelitian yang berupa PDB, nilai tukar, inflasi, dan pembiayaan.
Untuk menganalisis data setiap variabel di lakukanlah beberapa uji seperti di

bawah ini:
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1. Uji Asumsi Klasik
Karena data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk
menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi
klasik yang digunakan yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji statistik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel dependen, independen, atau keduanya
berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang
baik hendaknya datanya berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan banyak cara seperti dengan melihat
pada grafik dan juga hasil uji SPSS. Salah satu uji yang dapat dilakukan
dengan uji SPSS Kolmogorov-Smirnov. Selain sebagai syarat uji regresi,
data yang berdistribusi normal juga merupakan syarat dilakukannya uji
parametik. Dalam uji normalitas ini dilakukan terhadap data residual dari
variabel PDB, nilai tukar, inflasi, dan pembiayaan. Uji normalitas
dilakukan dua kali, hal ini karena dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel terikat. Sehingga data penelitian ini memiliki dua residual yang
kesemuanya harus di uji.
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 39
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 2.71039608E5
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Most Extreme Differences  Absolute 118
Positive .072
Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z .736
Asymp. Sig. (2-tailed) .651

a. Test distribution is Normal.

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 39
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 9.03187325E4

Most Extreme Differences  Absolute .084
Positive .074

Negative -.084

Kolmogorov-Smirnov Z .525
Asymp. Sig. (2-tailed) .946

a. Test distribution is Normal.

Bersarkan kedua tabel di atas dapat kita ketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh dari dua kali uji normalitas kolmogorov
smirnov yakni sigl = 0,651 sig2 = 0,946. Dari kedua hasil signifikansi ini
serta melihat kriteria yang telah disampaikan pada bab sebelumnya bahwa
suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya >
0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari model ini memiliki

distribusi yang normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen).*®

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas didalam model regresi antara lain dapat dilakukan dengan
melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance factor (VIF). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas
adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Tidak sama
dengan uji normalitas dimana uji dilakukan dua kali karena penelitian ini
memiliki dua variabel Y. Pada uji multikolieritas uji yang dilakukan cukup
satu kali. Karena uji ini bertujuan tuk melihat ada atau tidak hubungan
antar variabel bebas, sedangkan variabel bebas yang digunakan sama
untuk kedua Y. Maka hasil dari uji multikolinieritas adalah :

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Inflasi .759 1.318
Kurs .609 1.641
PDB .683 1.465

a. Dependent Variable: PembVictoria

100 Hysein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 177.
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Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas diketahui
bahwa nilai VIF yang dimiliki oleh variabel bebas adalah inflasi = 1,318,
nilai tukar = 1,641, PDB = 1,465. Sedangkan nilai tolerance nya adalah
inflasi = 0,759, nilai tukar = 0,609, PDB = 0,683. Berdasarkan kriteria
diatas yang berbunyi jika VID memiliki nilai kurang dari 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas. Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini
tidak terjadi multikolinearitas atau tidak ada hubungan antar variabel

bebas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas.’®  Untuk  mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas di dalam model regresi antara lain dapat dilakukan
dengan Uji Glejser. Kriteria dalam pengambilan keputusan uji glejser
adalah jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%
maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Namun jika nilai probabilitas
signifikansi berada dibawak tingkat kepercayaan 5% maka dalam uiji
regresi terdapat heteroskedastisitas.’®® Dalam penelitian ini uji glejser

dilakukan dua kali karena uji dilakukan pada residual dimana residual

191 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi..., hal. 179.
192 Duwi Priyanto, Cara Kilat Belajar Analisis dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV ANDI
OFFSET, 2012), hal. 151.
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dalam penelitian ini ada dua yakni residual regresi Y1 dan residual regresi

Y2.
Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas — Glejser 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.574E6 1.952E6 -.806 426
Inflasi -46616.396 71266.826 -.120 -.654 517
Kurs 54.272 60.539 .183 .896 .376
PDB 235167.690 411659.877 110 571 571
a. Dependent Variable: abs_RES_1
Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas — Glejser 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 602068.614 625657.024 .962 .343
Inflasi -27966.770 22842.609 -.226 -1.224 .229
Kurs -31.935 19.404 -.339 -1.646 .109
PDB 591.252 131946.180 .001 .004 .996

a. Dependent Variable: abs_RES_2

Dari kedua tabel hasil uji glejser diatas diketahui bahwa

probabilitas uji glejsernya adalah:

Uji Glejser 1
Inflasi

Nilai tukar

: 0,517

: 0,376

Uji Glejser 2
Inflasi 10,229
Nilai tukar 10,109

nilai
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PDB 10,571 PDB : 0,996
Berdasarkan data tersbeut serta dengan membandingkan dengan
kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini karena nilai probabilitas yang ditunjukkan dalam
kedua hasil uji glejser diatas melebihi taraf signifikansi 0,05.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
tertentu dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Jika
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi didalam model regresi antara
lain dapat dilakukan dengan Uji Durbin - Watson (DW Test). Secara
umum patokan yang digunakan D-W yakni :
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W di antara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.'*®

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .886% .785 767 282.416,806 .399

a. Predictors: (Constant), PDB, Inflasi, Kurs

b. Dependent Variable: PembBCA

103 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 203.



Tabel 4.11
Hasil Uji Autokorelasi 2

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .692% 479 434 94.109,965 .866

a. Predictors: (Constant), PDB, Inflasi, Kurs

b. Dependent Variable: PembVictoria

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang

dihasilkan dalam uji ini adalah DW 1 = 0,399 DW 2 = 0,866. Berdasarkan

kriteria yang telha disampaikan dalam buku Ali Mauludi diatas bahwa

suatu model dinyatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW nya berada

diantara -2 dan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model ini

tidak terjadi autokorelasi karena nilai DW yang dihasilkan dari uji yakni

0,399 dan 0,866 dimana angka ini berada diantara -2 dan +2.

2. Uji Ketetapan Model

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menguji kekuatan pengaruh variabel - variabel penentu (PDB,

Nilai Tukar Rupiah, dan Inflasi) terhadap pembiayaan, maka digunakan

analisis regresi berganda dengan model dasar sebagai berikut :

Pemb. BCA Syariah = a + bl Inflasi + b2 Nilai Tukar + b2 PDB + e

Pemb. Victoria Syariah = a + b1 Inflasi + b2 Nilai Tukar+b2 PDB+ e



Tabel 4.12

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -13761290.098 3.404E6
Inflasi 33838.202 124267.824 .024
Nilai Tukar 879.595 105.562 .836
PDB 783819.885 717810.511 .104

a. Dependent Variable: PembBCA

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa regresi yang

digunakan adalah:

Pembiayaan = 13.761.290,098 + 33.838,202 (Inflasi) + 879,595 (Nilai

Tukar) + 783.819,885 (PDB) + e

Keterangan:

1.

Konstanta sebesar 13.761.290,098 menyatakan bahwa inflasi, nilai
tukar dan PDB konstan (tetap), maka pembiayaan yang dikeluarkan
oleh PT. Bank Central Asia Syariah adalah sebesar 13.761.290,098.

Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 33.838,202 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit variabel inflasi, maka akan
menaikkan variabel pembiayaan sebesar 33.838,202. Begitu pula
sebaliknya jika ada penurunan 1 satuan unit variabel inflasi, maka akan
menurunkan variabel pembiayaan sebesar 33.838,202 dengan asumsi
bernilai konstan. Nilai koefisien yang positif

variabel lain

menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif.
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3. Koefisien regresi variabel nilai tukar sebesar 879.595 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit nilai tukar, maka akan menaikkan
variabel pembiayaan sebesar 879.595. Begitu pula sebaliknya jika ada
penurunan 1 satuan unit nilai tukar, maka akan menurunkan variabel
pembiayaan sebesar 879.595 dengan asumsi koefisien lain bernilai
konstan. Nilai koefisien menunjukkan positif berarti bahwa variabel
nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap variabel pembiayaan.

4. Koefisien regresi variabel PDB sebesar 783.819,885 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit PDB, maka akan menaikkan
variabel pembiayaan sebesar 783.819,885. Begitu pula sebaliknya jika
ada penurunan 1 satuan unit PDB, maka akan menurunkan variabel
pembiayaan sebesar 783.819,885 dengan asumsi koefisien lain
bernilai konstan. Nilai koefisien menunjukkan positif berarti bahwa
variabel PDB memiliki pengaruh positif terhadap variabel pembiayaan.

5. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-

) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 2

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -1900567.600 1.134E6
Inflasi 97185.060 41409.860 .329
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Kurs 176.795 35.176 .786

PDB -2594.402 239196.536

-.002

a. Dependent Variable: PembVictoria
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa regresi yang
digunakan adalah:

Pembiayaan = 1.900.567,6 + 97.185,06 (Inflasi) + 176,795 (Nilai Tukar) +

2.594,402 (PDB) + e

Keterangan:

1. Konstanta sebesar 1.900.567,6 menyatakan bahwa inflasi, nilai tukar
dan PDB konstan (tetap), maka pembiayaan yang dikeluarkan oleh PT.
Bank Victoria Syariah adalah sebesar 1.900.567,6.

2. Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 97.185,06 menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan unit variabel inflasi, maka akan menaikkan
variabel pembiayaan sebesar 97.185,06. Begitu pula sebaliknya jika
ada penurunan 1 satuan unit variabel inflasi, maka akan menurunkan
variabel pembiayaan sebesar 97.185,06, dengan asumsi variabel lain
bernilai konstan. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa
variabel inflasi berpengaruh positif.

3. Koefisien regresi variabel nilai tukar sebesar 176,795 menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit nilai tukar, maka akan menaikkan
variabel pembiayaan sebesar 176,795. Begitu pula sebaliknya jika ada
penurunan 1 satuan unit nilai tukar, maka akan menurunkan variabel
pembiayaan sebesar 176,795 dengan asumsi koefisien lain bernilai
konstan. Nilai koefisien menunjukkan positif berarti bahwa variabel

nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap variabel pembiayaan.
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4. Koefisien regresi variabel PDB sebesar 2.594,402 menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan unit PDB, maka akan menaikkan variabel
pembiayaan sebesar 2.594,402. Begitu pula sebaliknya jika ada
penurunan 1 satuan unit PDB, maka akan menurunkan variabel
pembiayaan sebesar 2.594,402 dengan asumsi koefisien lain bernilai
konstan. Nilai koefisien menunjukkan negatif berarti bahwa variabel
PDB memiliki pengaruh negatif terhadap variabel pembiayaan.

5. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-
) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara variabel

independen (X) dengan variabel dependen ().

b. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi yang kecil mengindikasikan
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Semakin besar nilai adjusted R? maka semakin bagus garis regresi
yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai adjusted R? semakin tidak
tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .886% .785 767 282.416,806




Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .886% .785 767 282.416,806

a. Predictors: (Constant), PDB, Inflasi, Kurs

b. Dependent Variable: PembBCA
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Dalam tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R

square memiliki nilai 0,767. Hal ini berarti sebesar 76,7% variabel

pembiayaan dapat dipengaruhi oleh variabel inflasi, nilai tukar, dan PDB,

sisanya 23,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Jadi, sebagian besar variabel

terikat dijelaskan oleh variabel-variabel yang terdapat dalam model ini.

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .692° 479 434 94.109,965

a. Predictors: (Constant), PDB, Inflasi, Kurs

b. Dependent Variable: PembVictoria

Dalam tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square

memiliki nilai 0,434. Hal ini berarti sebesar 43,4% variabel pembiayaan

dapat dipengaruhi oleh variabel inflasi, nilai tukar, dan PDB, sisanya 56,6%

dipengaruhi oleh variabel lain. Jadi, kurang dari 50% variabel terikat

dijelaskan oleh variabel-variabel yang terdapat dalam model ini.



96

3. Uji Hipotesis
Uji Signifikansi (pengaruh nyata) variabel independen (Xi) terhadap
variabel dependen () secara parsial pada hipotesis 1 (H1) sampai dengan
hipotesis 3 (H3) dilakukan dengan Uji - t (t - test) pada level taraf signifikansi
5% (a.=0,05). Dengan hipotesis sebagai berikut:
a. Hipotesis 1
HI: Diduga terdapat pengaruh antara perubahan tingkat inflasi terhadap
pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank Victoria Syariah.
Ho: Diduga tidak terdapat pengaruh antara perubahan tingkat inflasi
terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank Victoria
Syariah.
b. Hipotesis 2
HI: Diduga terdapat pengaruh antara perubahan tingkat nilai tukar
terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank Victoria
Syariah.
Ho: Diduga tidak terdapat pengaruh antara perubahan tingkat nilai
tukar terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank
Victoria Syariah.
c. Hipotesis 3
HI: Diduga terdapat pengaruh antara perubahan tingkat PDB terhadap
pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank Victoria Syariah.
Ho: Diduga tidak terdapat pengaruh antara perubahan tingkat PDB
terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah dan Bank Victoria

Syariah.
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Uji T digunakan untuk membuktikan bahwa koefisien dari masing—

masing variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh nyata atau tidak

terhadap variabel terikat. Dengan pengambilan keputusan menggunakan dua

cara:
Cara l: Jika Sig > 0,05 maka terima HO dan tolak H1
Jika Sig < 0,05 maka tolak HO dan terima H1
Cara 2 : Jika Thitung < Ttabel maka terima HO dan tolak H1
Jika Thitung > Ttabel maka tolak HO dan terima H1
Tabel 4.16
Hasil Uji T 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -13761290.098 3.404E6 -4.043 .000
Inflasi 33838.202 124267.824 024 272 787
Nilai Tukar 879.595 105.562 836 8.333 .000
PDB 783819.885 717810.511 104 1.092 282

a. Dependent Variable: PembBCA
a. Variabel Inflasi (X1)

Dari tabel 4.16 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel inflasi sebesar

0,787. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan dengan

taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,787 > 0,05. Dapat disimpulkan

bahwa HO diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa inflasi tidak memiliki

pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperolen hasil Ttabel sebesar

2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35
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dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,
ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan
dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa
Thitung < Ttabel atau 0,272 < 2,05183. Hal ini berarti bahwa HO diterima dan H1
ditolak yang berarti bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan
di Bank Central Asia Syariah.

b. Variabel Nilai Tukar (X2)

Dari tabel 4.16 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel nilai tukar
sebesar 0,000. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan
dengan taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,000 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan diterima H1 yang berarti bahwa variabel nilai
tukar memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperoleh hasil Ttabel sebesar
2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35
dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,
ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan
dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa
Thitung > Ttabel atau 8,333 > 2,03011. Hal ini berarti bahwa HO ditolak dan
diterima H1 yang berarti bahwa variabel nilai tukar memiliki pengaruh terhadap
pembiayaan di Bank Central Asia Syariah.

c. Produk Domestik Bruto (PDB) (X3)

Dari tabel 4.13 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel PDB sebesar

0,282. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan dengan

taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,282 > 0,05. Dapat disimpulkan
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bahwa HO diterima dan ditolak H1 yang berarti bahwa variabel PDB tidak

memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Central Asia Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperoleh hasil Ttabel sebesar

2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35

dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,

ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan

dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa

Thitung < Ttabel atau 1,092 < 2,03011. Hal ini berarti bahwa HO diterima dan

ditolak H1 yang berarti bahwa variabel PDB tidak memiliki pengaruh terhadap

pembiayaan di Bank Central Asia Syariah.

Tabel 4.17
Hasil Uji T 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -1900567.600 1.134E6 -1.676 103
Inflasi 97185.060 41409.860 .329 2.347 .025
Nilai Tukar 176.795 35.176 .786 5.026 .000
PDB -2594.402 239196.536 -.002 -.011 991

a. Dependent Variable: PembVictoria

a. Variabel Inflasi (X1)

Dari tabel 4.17 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel inflasi sebesar

0,787. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan dengan

taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,025 < 0,05. Dapat disimpulkan
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bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa inflasi memiliki pengaruh
terhadap pembiayaan di Bank Victoria Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperoleh hasil Ttabel sebesar
2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35
dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,
ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan
dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa
Thitung > Ttabel atau 2,347 > 2,05183. Hal ini berarti bahwa HO ditolak dan H1
diterima yang berarti bahwa inflasi memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di
Bank Victoria Syariah.

b. Variabel Nilai Tukar (X2)

Dari tabel 4.17 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel nilai tukar
sebesar 0,000. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan
dengan taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,000 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan diterima H1 yang berarti bahwa variabel nilai
tukar memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Victoria Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperoleh hasil Ttabel sebesar
2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35
dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,
ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan
dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa
Thitung > Ttabel atau 5,026 > 2,03011. Hal ini berarti bahwa HO ditolak dan
diterima H1 yang berarti bahwa variabel nilai tukar memiliki pengaruh terhadap

pembiayaan di Bank Victoria Syariah.
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c. Produk Domestik Bruto (PDB) (X3)

Dari tabel 4.17 menjelaskan nilai signifikansi dari variabel PDB sebesar
0,991. Menurut kriteria uji T di atas jika nilai signifikan dibandingkan dengan
taraf signifikansi maka akan menunjukkan hasil 0,991 > 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa HO diterima dan ditolak H1 yang berarti bahwa variabel PDB tidak
memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Victoria Syariah.

Dengan menggunakan cara ke 2 maka diperoleh hasil Ttabel sebesar
2,03011. Nilai T tabel diperoleh dengan mencari angka df = n-k-1 = 39-3-1= 35
dengan tara signifikan 0,05 dan mencocokkannya di daftar angka Ttabel,
ditemukanlah nilai Ttabel sebesar 2,03011. Jika nilai tersebut dibandingkan
dengan Thitung sesuai dengan kriteria di atas maka dapat diketahui bahwa
Thitung < Ttabel atau 0,011 < 2,03011. Hal ini berarti bahwa HO diterima dan
ditolak H1 yang berarti bahwa variabel PDB tidak memiliki pengaruh terhadap

pembiayaan di Bank Victoria Syariah.



